
BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan berdasarkan deskripsi data, analisis

data dan pembahasan tentang penyimpangan kesantunan berbahasa yang terjadi

dalam kolom komentar media sosial Instagram Lambe Turah Official.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penyimpangan kesantunan berbahasa dalam

media sosial Instagram Lambe Turah Official, maka dapat disimpulkan dari 157

komentar yang dituturkan oleh warganet pada kolom komentar media sosial

Instagram Lambe Turah Official masih banyak warganet yang tidak memperhatikan

kesantunan berbahasa, terutama pada maksim kebijaksanaan, maksim kemurahan,

maksim kerendahan hati, maksim kecocokan, dan maksim kesimpatian. Faktor

penyimpangan kesantunan berbahasa yang terjadi karena warganet tidak

memperhatikan rasa hormat terhadap orang lain, sengaja memojokkan orang lain

karena adanya rasa emosi, kritikan secara langsung menggunakan kata-kata kasar,

dan menuduh seseorang saat melontarkan komentar.

Berdasarkan 3 topik unggahan foto atau video akun Instagram Lambe Turah

Official diperoleh 157 komentar yang melakukan penyimpangan kesantunan

berbahasa, yaitu (1) maksim kebijaksaan terdapat 7 komentar yang tidak mematuhi

kesantunan berbahasa karena tidak memaksimalkan keuntungan pada diri sendiri dan



meminimalkan kerugian terhadap orang lain; (2) maksim kemurahan terdapat 79

komentar yang tidak mematuhi kesantunan berbahasa karena tidak memaksimalkan

rasa hormat terhadap diri sendiri dan meminimalkan rasa tidak hormat kepada orang

lain; (3) maksim kerendahan hati terdapat 3 komentar tidak mematuhi kesantunan

berbahasa karena tidak memaksimalkan rasa hormat terhadap diri sendiri dan

meminimalkan rasa tidak hormat terhadap diri sendiri; (4) maksim kecocokan

terdapat 12 komentar tidak mematuhi kesantunan berbahasa karena tidak

memaksimalkan rasa kesetujuan dan meminimalkan ketidaksetujuan; dan (5) maksim

kesimpatian terdapat 25 komentar tidak mematuhi maksim kesimpatian karena tidak

memaksimalkan rasa simpati dan meminimalkan antipati. Pada maksim penerimaan

tidak terdapat penyimpangan kesantunan berbahasa. Selanjutnya, dari 157 komentar

terdapat komentar yang telah mematuhi kesantunan berbahasa, yakni (1) maksim

kebijaksanaan terdapat 16 komentar; (2) maksim kemurahan terdapat 4 komentar; (3)

maksim kecocokan terdapat 3 komentar; dan (4) maksim kesimpatian 8 komentar.

Dapat disimpulkan bahwa warganet dalam akun Instagram Lambe Turah Official

masih banyak yang melakukan penyimpangan kesantunan berbahasa, terutama pada

kurangnya rasa hormat, rasa simpati dan penggunaan kata-kata yang tidak  sopan saat

berkomentar.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, disarankan beberapa

hal sebagai berikut : (1) guru sebagai pendidik di sekolah memberikan contoh,



pengetahuan dan arahan kepada siswa agar berkomentar di media sosial lebih

memperhatikan kesantunan dalam berbahasa; (2) siswa diharapkan dapat

memperhatikan kesantunan berbahasa dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam

melontarkan komentar di media sosial; (3) peneliti sebagai akademisi hendaknya

mengembangkan penelitian   mengenai kesantunan berbahasa di media sosial, karena

pada era digital saat ini banyak masyarakat yang menggunakan media sosial.
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